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ABSTRAK 
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Penelitian ini lahir dari sebuah pergumulan mengenai permasalahan kesepian 

yang sering dialami oleh lansia. Tidak hanya itu, meningkatnya populasi lansia di 

dunia memengaruhi jumlah kehadiran lansia di gereja. Hal ini membuat penulis rindu 

agar gereja dapat mengakomodasi keberadaan lansia dengan baik. Kemudian, apa 

yang harus dilakukan oleh gereja, khususnya menolong dan mengakomodasi lansia 

dalam mengatasi masalah kesepian yang mereka alami? Jawaban singkatnya adalah 

dengan memberdayakan lansia sebagai subjek pelayanan di gereja.  

Memberdayakan lansia menjadi subjek pelayanan berarti mendorong dan 

memfasilitasi lansia untuk menjadi pelayan secara aktif. Dengan perkataan lain, lansia 

tidak hanya dijadikan objek pelayanan atau orang yang dilayani, tetapi juga menjadi 

pelaku pelayanan di dalam komunitas gereja. Hal ini akan menolong lansia untuk 

mengatasi masalah kesepian yang mereka alami. Tidak hanya itu, gereja juga akan 

merasakan dampak lain, yaitu sebuah pertumbuhan komunitas dalam gereja. 

Dikatakan demikian karena lansia memiliki banyak potensi yang dapat diwariskan 

pada generasi muda gereja demi keberlangsungan kehidupan komunitas kesatuan 

tubuh Kristus. Tidak hanya itu, warisan iman yang diberikan lansia kepada generasi 

muda juga dapat menjadi bekal untuk pelayanan penginjilan yang harus terus 

berlangsung. Oleh sebab itu, memberdayakan lansia sebagai subjek pelayanan 

merupakan keputusan yang seturut dengan visi dan misi Allah bagi gereja dan bagi 

lansia. 
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BAB 1  

LATAR BELAKANG MASALAH 

 

Populasi lansia merupakan populasi yang besar dan terus meningkat dari tahun 

ke tahun. World Health Organization mencatat bahwa dunia akan menghadapi ageing 

population karena tingkat harapan hidup yang makin tinggi. Diperkirakan, pada tahun 

2030 satu dari enam orang di dunia akan berusia enam puluh tahun atau lebih.1  

Ageing population juga dihadapi oleh Indonesia sejak tahun 2021.  Persentase 

jumlah penduduk lansia di Indonesia naik sebanyak empat persen selama lebih dari 

satu dekade. Berdasarkan data dari tahun 2010 hingga 2022, jumlah penduduk lansia 

mencapai peningkatan yang signifikan. Berdasarkan survei yang dilakukan, Badan 

Pusat Statistik Indonesia memprediksi bahwa generasi lansia pada tahun 2045 akan 

lebih banyak daripada generasi lainnya.2 Tingginya harapan hidup manusia 

merupakan hal positif sekaligus menjadi tantangan yang harus segera disikapi oleh 

berbagai elemen masyarakat. Hal ini menunjukkan dibutuhkannya fasilitas penunjang 

kehidupan yang memadai demi kesejahteraan hidup para lansia. 

Ageing population yang diperkirakan oleh WHO dan Badan Pusat Statistik 

Indonesia tersebut berpotensi mengubah keseimbangan dalam kehidupan manusia 

 
1“Ageing and Health,” https://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/ageing-and-health. 

2Statistik Penduduk Lanjut Usia 2023, vol. 20 (Jakarta: Badan Pusat Statistik, 2023), 4 dan 16, 

https://www.bps.go.id/id/publication/2023/12/29/5d308763ac29278dd5860fad/statistik-penduduk-

lanjut-usia-2023.html. 
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sebab setidaknya ada satu orang lansia dari enam orang. Hal ini tentu membuat orang-

orang dalam usia produktif harus menaruh perhatian lebih pada lansia. 

Memperhatikan lansia berarti dengan sengaja menyediakan waktu dan tenaga khusus 

untuk menolong lansia. Padahal, waktu dan tenaga tersebut dapat digunakan untuk 

melakukan aktivitas produktif lain, seperti mengerjakan pekerjaan kantor, kuliah, 

sekolah, dan kegiatan lainnya. Dengan demikian, Ageing population dapat membuat 

pergerakan orang-orang usia produktif melambat. Oleh sebab itu, penting untuk 

mempersiapkan fasilitas umum yang memadai bagi lansia. Dengan fasilitas yang 

memadai, lansia dapat menjalani kehidupan secara mandiri, dan orang-orang usia 

produktif tidak perlu menghabiskan banyak waktu untuk merawat lansia. Penyediaan 

fasilitas umum tersebut termasuk fasilitas penunjang kerohanian guna membantu 

menjaga kualitas hidup lansia dari segi spiritual. Sebab itu, dimensi spiritual sangat 

penting untuk menunjang kualitas hidup lansia.3 

 

Dampak Ageing Population bagi Gereja 

 

Persentase lansia Indonesia yang mencapai 11,75%, seperti telah disebutkan di 

atas, juga dapat mencerminkan persentase populasi jemaat lansia yang meningkat di 

gereja. Hal ini tampak dari kecenderungan jumlah kehadiran jemaat lansia pada 

persekutuan komisi lansia yang lebih tinggi daripada jumlah kehadiran persekutuan 

komisi lain, setidaknya di gereja asal penulis, yaitu Gereja Kristen Indonesia Emaus 

Surabaya. Dari tujuh komisi persekutuan doa, jumlah rata-rata kehadiran jemaat lansia 

 
3Sara Lima et al., “Spirituality and Quality of Life in Older Adults: A Path Analysis Model,” 

BMC Geriatrics 20, no. 1 (29 Juli 2020): 259, https://doi.org/10.1186/s12877-020-01646-0. 
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adalah yang paling banyak dari tahun 2018-2023. Hal lain yang penting untuk disoroti 

adalah adanya kenaikan jumlah.4  

 

Tabel 1 Data Jumlah Kehadiran Jemaat dalam Persekutuan Doa 

No Kegiatan 

Tahun 

2018 2019 

2020 2021 2022 2023 

Onsite Gmeet Onsite Gmeet Onsite Gmeet Onsite Gmeet 

1 PD. KPR 27 27 11 22 - 23 23 - 12 - 

2 PD. Muda 

Dewasa 

- - - - - 11 12 - 12 - 

3 PD. Perempuan 30 11 36 - - 23 20 - 32 - 

4 PD. Pria - -  - - - 22 - - - 

5 Single Parent 

Agape 

- - - - - - - - 22 - 

6 PD. Komisi 

Dewasa 

- - 12 22 - - - - - - 

7 PD. Komisi 

Lansia 

77 66 74 38 - 36 35 - 83 - 

  

Jumlah kehadiran lansia dalam persekutuan komisi yang makin meningkat 

dapat menjadi cerminan bertambahnya lansia sebagai anggota gereja atau simpatisan 

gereja. Tingginya tingkat kehadiran lansia perlu disikapi oleh gereja. Oleh sebab itu, 

gereja sebagai kesatuan tubuh Kristus perlu memikirkan cara melayani dan 

 
4Penulis melihat bahwa jemaat lansia juga merupakan jemaat dengan jumlah kehadiran 

tertinggi pada gereja-gereja tempat di mana penulis melakukan praktik pelayanan, yaitu GKI Kota 

Modern Tangerang, GKKK Ambon, dan GBT Kristus Pelepas Malang. Di GKKK Ambon, jumlah 

kehadiran lansia pada persekutuan usiawan dapat mencapai lima puluh orang per pertemuan. Jumlah 

kehadiran persekutuan lansia ini dekat dengan jumlah kehadiran jemaat wanita dalam persekutuan, 

yaitu kisaran tiga puluh lima orang. Namun, empat puluh persen dari tiga puluh lima orang yang hadir 

adalah jemaat lansia perempuan. 
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mengakomodasi kebutuhan lansia.5 Dengan demikian, gereja harus mempersiapkan 

diri untuk melayani jemaat lansia dengan penuh dedikasi. Melayani dengan penuh 

dedikasi kepada jemaat lansia berarti menyediakan layanan yang memperkuat iman 

dan mengupayakan kesejahteraan mereka saat mereka menghadapi tantangan krisis 

lanjut usia. 

Sebelum dapat merencanakan program-program yang dapat dikerjakan, gereja 

harus mengerti apa yang menjadi kebutuhan jemaat lansia. Gereja juga harus 

memahami hal-hal yang menjadi pergumulan dalam kehidupan lansia. Billy Graham 

dalam bukunya yang berjudul Nearing Home Life, Faith, and Finishing Well berkata 

bahwa tidak ada orang yang siap untuk menghadapi hari tua.6 Banyak lansia yang 

belum bisa menerima kondisinya sebagai lansia karena banyak perubahan yang terjadi 

dalam dirinya. Perubahan yang terjadi membuat mereka lebih lambat dan tidak lagi 

bisa seirama dengan generasi yang lebih muda. 

Perubahan yang paling sulit untuk diterima adalah penurunan kemampuan 

fisik. Keadaan ini membuat lansia tidak lagi mampu beraktivitas seperti pada saat usia 

muda. Penurunan kemampuan fisik tersebut membuat para lansia menjadi lambat, 

mudah terserang penyakit, kehilangan kekuatan dan kemampuan alat indra yang 

berangsur-angsur menurun.7 Salah satu dampak dari penurunan kemampuan fisik ini 

adalah para lansia harus mengurangi intensitas kegiatan. Hal ini menyebabkan 

 
5Chris Shirley, Pelayanan Keluarga dan Gereja, terj. Enny Dewi (Malang: Literatur SAAT, 

2023), 247–248. 

6Billy Graham, Nearing Home: Life, Faith, and Finishing Well (Nashville: Thomas Nelson, 

2011), 7. 

7Hanna Santoso dan Andar Ismail, Memahami Krisis Lanjut Usia (Jakarta: Gunung Mulia, 

2009). 
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turunnya intensitas interaksi sosial yang sering kali terjadi secara drastis. Turunnya 

intensitas interaksi sosial ini berpotensi menimbulkan masalah psikis bagi lansia. 

 

Masalah Kesepian pada Lansia 

 

Masalah psikis yang dialami oleh lansia salah satunya berhubungan dengan 

perasaan kesepian. Perasaan kesepian ini timbul akibat kehilangan jabatan, peran, dan 

lain-lain yang dapat menimbulkan depresi jika tidak ditangani dengan baik.8 Kondisi 

kesepian ini dapat timbul karena faktor internal, yaitu kemunduran kemampuan fisik 

lansia dan isu pribadi yang dimiliki lansia. Kemudian, dapat juga timbul karena faktor 

eksternal yang disebabkan oleh stigma masyarakat. Stigma masyarakat yang beredar 

adalah keterbatasan fisik yang dimiliki lansia membuat mereka tidak lagi mampu 

melakukan banyak hal dengan baik seperti ketika masih dalam usia prima. Akhirnya, 

persepsi mengenai kelemahan lansia membuat mereka mengalami kesepian karena 

merasa ditinggalkan dan tidak dilibatkan dalam kegiatan rumah tangga, sosial, 

maupun kerohanian.9 

Pembahasan masalah kesepian pada lansia dalam penulisan ini mencakup 

berbagai sebab dan akibat yang menimbulkan masalah dalam kehidupan lansia yang 

mengalami perasaan kesepian. Masalah kesepian yang paling umum dialami oleh 

lansia adalah Empty nest atau yang sering disebut sindrom sarang kosong. Empty nest 

adalah suatu perasaan kesepian yang dirasakan oleh orang tua akibat kesedihan ketika 

 
8Santoso dan Ismail, 73–79. 

9Santoso dan Ismail, 9. 
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anak-anak keluar dari rumah.10 Lebih mengerikan daripada empty nest adalah 

perasaan kesepian yang timbul akibat tidak adanya interaksi yang baik di dalam 

rumah. Jadi, sebenarnya lansia masih tinggal bersama keluarganya dalam satu rumah, 

tetapi tidak ada komunikasi dan interaksi yang membuat suasana di rumah menjadi 

dingin. Ketidaksiapan dalam mengolah perasaan sedih akibat kesepian tersebut dapat 

menimbulkan dampak buruk bagi pandangan jemaat lansia terhadap nilai kehidupan 

mereka bahkan kesehatan.11 Bisa dibayangkan, lansia yang merasa kesepian biasanya 

memiliki pemikiran bahwa dirinya tidak lagi dianggap dan dikasihi oleh anak-

anaknya. Namun, keadaannya akan lebih baik jika lansia memiliki komunitas atau 

pasangan yang dapat mendukung kebutuhannya.  

Selain itu, kesepian yang dialami oleh lansia sering kali berdampak pada 

gambar diri mereka. Ketika mereka merasa kesepian karena hal-hal di sekitarnya 

sudah tidak sama lagi, mereka cenderung berpikir bahwa dirinya tidak lagi berguna. 

Timbulnya perasaan tidak berguna juga muncul akibat perlakuan dari masyarakat 

sekitar terhadap lansia. Seperti yang sudah ditulis di atas, sering kali lingkungan 

membatasi pergerakan lansia karena keterbatasan fisik yang dimiliki lansia. Hal ini 

membuat lansia cenderung menarik diri dari komunitas karena mereka merasa tidak 

berguna. Padahal lansia harus terus dilibatkan dalam sebuah kegiatan sebagai upaya 

untuk melatih diri agar proses penuaan itu tidak semakin cepat dan membuat seluruh 

tubuh mereka makin tidak bisa digunakan dengan baik. 

 

 
10“Empty Nest Syndrome,” Better Health Channel, diakses 22 Februari 2024, http://www. 

betterhealth.vic.gov.au/health/healthyliving/empty-nest-syndrome 

11James Alexander Crewdson, “The Effect of Loneliness in the Elderly Population: A 

Review,” Libertas Academica 8 (2016), https://doi.org/10.4137/hacce.s35890. 

http://www/
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Partisipasi Gereja 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis melihat bahwa gereja perlu 

menginspirasi dan menyediakan layanan yang dapat mengatasi dampak dari masalah 

kesepian yang dialami oleh lansia. Gereja dapat menolong lansia untuk dapat 

menemukan panggilannya, sebab panggilan yang diberikan Tuhan bagi manusia tidak 

berubah karena penuaan dan kesadaran akan panggilan tersebut dapat membuat lansia 

kembali memiliki makna hidup jika dilaksanakan dengan sungguh.12 Lansia juga 

harus dibimbing untuk mengenali potensinya dan belajar untuk memaksimalkan hal 

tersebut agar tidak salah jalan.13  

Untuk membimbing lansia memahami semuanya, gereja dapat menjadikan 

tokoh-tokoh Alkitab yang melayani sampai masa tua sebagai teladan bagi lansia. 

Penekanannya ada pada panggilan dan karya Tuhan dalam kehidupan tokoh-tokoh 

tersebut. Misalnya, Musa dan Yosua menjadi pemimpin bangsa Israel sampai habis 

umurnya, Daniel yang masih menjabat sampai masa tuanya, Hana dan Simeon yang 

terus melayani di Bait Allah sampai melihat Yesus di masa tuanya, Yohanes yang 

setia menjadi rasul sampai mati di usia yang tidak lagi muda, dan masih banyak tokoh 

lain yang menunjukkan produktivitas pelayanan sampai usia lanjut. Teladan dari 

banyak tokoh Alkitab tersebut menunjukkan bahwa panggilan dan tugas dari Tuhan 

tidak menjadi selesai ketika kita menjadi tua. Melainkan, hidup setiap orang percaya 

 
12R. Paul Stevens, Aging Matters: Finding Your Calling for the Rest of Your Life (Grand 

Rapids: Eerdmans, 2016), 31-35. 

13Robert M. Solomon, Kala Memutih Rambutku: Anugerah Allah di Usia Emas, terj. Yudy 

Himawan (Jakarta: Duta Harapan Dunia, 2019), 25. 
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akan terus dipakai oleh Tuhan untuk turut dalam pekerjaan-Nya yang mulia, yaitu 

menjadi saksi-saksi Kristus di tengah-tengah dunia ini sampai pada akhir hidup kita.  

Oleh sebab itu, penekanan pada amanat agung (Mat. 28:18-20) sangatlah 

penting. Hal ini menjadi penting dan berharga karena perintah untuk menjadikan 

murid diiringi dengan pendelegasian otoritas dan pernyataan janji Allah kepada kita. 

Allah memberi Roh-Nya agar kita memiliki otoritas untuk menyatakan firman Tuhan 

sekaligus menjadi jaminan bahwa Dia menyertai kita sampai pada akhirnya. 

Kemudian, perintah untuk menjadikan murid dipercayakan Tuhan pada setiap orang 

percaya dan kepercayaan itu harus dilihat sebagai satu kesempatan terbesar dalam 

hidup kita, termasuk lansia. Jadi, setiap orang percaya (termasuk lansia) harus 

sungguh-sungguh menjadi murid Yesus yang dengan sungguh meneladani Yesus dan 

taat pada perintah-Nya untuk memuridkan orang lain.14 

Dengan demikian, lansia diajak sebagai subjek pelayanan dalam komunitas 

gereja, bukan lagi hanya sebagai objek pelayanan. Menjadikan lansia sebagai subjek 

pelayanan berarti lansia tidak lagi hanya dilayani atau mendapat pelayanan sebagai 

objek, melainkan jemaat lansia dilibatkan secara aktif dalam pelayanan. Dilibatkan 

secara aktif berarti lansia diajak untuk bergabung sebagai tim pelayanan yang dapat 

melayani jemaat lain dengan setiap potensi yang mereka miliki. Dengan perkataan 

lain, lansia menjadi pelaku pelayanan, bukan hanya menjadi penerima pelayanan. 

Oleh sebab itu, gereja harus belajar untuk memperlengkapi dan melibatkan jemaat 

lansia secara aktif dalam pelayanan gerejawi. Sekalipun ada jemaat lansia yang sudah 

 
14Dallas Willard, Pengabaian Agung, terj. Tim Literatur Perkantas Jatim (Surabaya: Literatur 

Perkantas Jawa Timur, 2019), 26–27. 
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benar-benar tidak bisa melakukan aktivitas fisik, gereja dapat mendorong mereka 

untuk menjadi pendoa bagi orang lain, bukan saja terus didoakan oleh orang lain.15 

Tidak hanya harus memperlengkapi jemaat lansia, gereja juga perlu 

memperlengkapi keluarga yang memiliki anggota keluarga lansia.16 Hal ini 

menunjukkan bahwa gereja dan keluarga dapat berjalan beriringan dalam 

mendampingi dan mengakomodasi lansia dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 

bagaimana dengan lansia yang tidak tinggal dekat dengan keluarganya? Pengganti 

keluarga bagi lansia yang mengalami hal demikian adalah komunitas gereja sebagai 

komunitas kesatuan tubuh Kristus. Oleh sebab itu, gereja juga perlu memperlengkapi 

anggota gerejanya dengan pemahaman mengenai lansia dan manfaat jika mereka 

melibatkan lansia dalam pelayanan, bahkan proses bertumbuhnya iman mereka. 

 

Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah (1) apa saja aspek yang membuat lansia mengalami perasaan kesepian? (2) 

Bagaimana gereja menolong lansia untuk mengatasi permasalahan tersebut? (3) 

Dengan ageing population yang dialami oleh gereja serta dengan kondisi lansia yang 

demikian, bagaimana gereja dapat mengakomodasi keberadaan jemaat lansia yang 

ada?    

 
15Solomon, Kala Memutih Rambutku, 170. 

16Focus on the Family Complete Guide to Caring for Aging Loved Ones: The Official Book of 

the Focus on the Family Physicians Resource Council (Wheaton: Tyndale, 2002), 13. 
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Tujuan Penulisan 

 

Berdasarkan pernyataan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah pemahaman tentang aspek-aspek yang membuat lansia 

merasa kesepian, bagaimana gereja dapat berpartisipasi dalam penanganan masalah 

kesepian yang dialami lansia, dan bagaimana gereja menghadapi ageing population 

dengan menjadi komunitas yang mendorong lansia untuk dapat berkontribusi dalam 

pelayanan serta pemuridan dalam keluarga maupun gereja. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat berkontribusi dalam memperkaya pengetahuan gereja dalam 

bidang pemberdayaan dan pelayanan pastoral kepada jemaat lansia.  

 

Batasan Pembahasan 

 

Masalah kesepian merupakan topik yang memiliki banyak penyebab. Oleh 

sebab itu, penulis akan berusaha meneliti berbagai macam sebab dan akibat dari  

beragamnya masalah kesepian yang dapat dialami oleh manusia, khususnya lansia. 

Penulis tidak menetapkan batas usia tertentu, tetapi objek dalam penelitian ini adalah 

lansia yang sudah memasuki masa tidak produktif dalam kehidupannya. Berarti, 

penelitian ini ditujukan bagi para lansia yang tidak lagi bekerja dan tidak beraktivitas 

seperti ketika mereka ada pada masa produktif.  

Pembahasan akan dilakukan dengan menggunakan empat perspektif, yaitu 

psikologi, biblika, pastoral, dan praktika. Dari sudut pandang psikologi, penulis akan 

melihat apa itu kesepian. Dari sudut pandang biblika, penulis mengadopsi 

produktivitas tokoh-tokoh Alkitab yang melayani sampai masa tua. Dari sudut 

pandang pastoral, penulis akan memaparkan pentingnya pendampingan pastoral bagi 
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lansia, keluarganya, dan anggota gereja tentang pentingnya keberadaan lansia 

(berkaitan dengan potensi dan jawaban atas masalah kesepian yang dialami lansia). 

Dari sudut pandang praktika, penulis akan memaparkan bagaimana keluarga dan 

terutama gereja dapat mengakomodasi kebutuhan lansia agar dapat memiliki kualitas 

hidup yang lebih baik.  

 

Metodologi Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilakukan menggunakan metode studi telaah literatur. Oleh 

karena itu, bahan-bahan yang digunakan bersumber dari buku, tafsiran Alkitab, jurnal, 

tulisan ilmiah lainnya, dan beberapa sumber dari internet (khususnya survei 

kependudukan dari Badan Pusat Statistik Indonesia dan World Health Organization). 

Bahan-bahan yang ada akan diolah menjadi pendukung dari topik dan permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini.  

 

Sistematika Penulisan 

 

Pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi ke dalam lima bab. Bab pertama 

merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang dari topik yang diangkat, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan penelitian, metode penelitian, sistematika 

penulisan yang menggambarkan kerangka penelitian ini.  

Bab kedua membahas karakteristik, tantangan, dan potensi dalam diri lansia. 

Pengenalan ini penting karena penelitian ini berangkat dari permasalahan dan 

kebutuhan lansia. Berdasarkan karakteristik-karakteristik dalam diri lansia, penulis 

akan menyoroti karakteristik yang berkaitan dengan masalah psikis dan kerohanian. 
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Ada banyak tantangan yang dialami oleh lansia karena karakteristik mereka, tetapi 

fokus pembahasan dalam bab ini berkenaan dengan masalah kesepian. Kemudian, 

penulis akan memaparkan potensi-potensi dalam diri lansia yang berpotensi menjadi 

jawaban dari pada masalah lansia.  

Bab ketiga menyajikan pembahasan mengenai teladan dari tokoh-tokoh 

Alkitab yang tetap produktif dalam melayani Tuhan sampai masa tua, bahkan sampai 

akhir hidupnya. Tokoh-tokoh dalam Alkitab akan dijadikan dasar teladan bagi lansia 

karena penulis hendak melihat bagian ini dari sudut pandang biblika. Tidak hanya itu, 

teladan tokoh-tokoh Alkitab menjadi penting karena dari sana penulis dapat 

menunjukkan interaksi langsung Allah dengan umat-Nya. Hal ini berguna untuk 

menyatakan pada lansia bahwa Allah sendiri yang memberi panggilan dan penguatan 

bagi setiap hamba-Nya, tanpa memandang umur. Namun, bukan hanya tokoh Alkitab 

yang akan disoroti, tetapi ada beberapa tokoh Kristen lain yang menunjukkan 

produktivitas pelayanan di masa tua. Tokoh-tokoh Kristen ini dimunculkan untuk 

menjadi argumen penguat dari pernyataan bahwa produktif di masa tua masih 

kontekstual dan harus diupayakan. 

Bab keempat merupakan implikasi dari bab tiga terhadap masalah kesepian 

yang dialami oleh lansia. Penulis akan memaparkan bagaimana seharusnya lansia 

hidup di masa tuanya dengan tetap produktif melayani Tuhan. Produktivitas ini bukan 

hanya dilihat dari sudut pandang ketaatan kepada perintah dan panggilan Tuhan, 

melainkan juga sebagai upaya untuk mengatasi masalah kesepian yang dialami oleh 

lansia. Dalam bagian ini juga penulis akan memaparkan bagaimana lansia seharusnya 

menemukan panggilan hidupnya lagi dengan tinggal dekat dengan Tuhan yang 

memanggil mereka untuk terus berbuah bagi Tuhan. Dengan menemukan kembali 

panggilannya, penulis melihat bahwa lansia dapat mengoptimalkan potensi yang 
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dimiliki dan terus mengembangkannya. Kemudian, penulis memaparkan apa yang 

seharusnya gereja lakukan bagi para lansia dengan mendorong pelaksanaan 

pemuridan intergenerasi dalam gereja yang menjadikan lansia sebagai subjek 

pelayanan. Hal yang tak kalah penting adalah peran gereja dalam memberi 

pemahaman kepada keluarga yang memiliki lansia sebagai anggota dan jemaat gereja 

guna memiliki visi dan misi yang sama dalam mengakomodasi jemaat lansia.  

Bab kelima merupakan kesimpulan dari seluruh pemaparan yang sudah 

dijelaskan terlebih dahulu. Penulis melihat bahwa gereja yang mengakomodasi 

kebutuhan dan potensi lansia dapat menjadi jawaban daripada masalah kesepian yang 

dialami lansia. Selain itu, bagian ini akan berisi usulan kegiatan atau program yang 

dapat dilaksanakan oleh gereja demi mengakomodasi kebutuhan dan potensi dalam 

diri lansia. Usulan kegiatan yang diberikan juga termasuk pembekalan bagi keluarga 

yang memiliki lansia sebagai anggota dan jemaat.
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